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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media Wordwall
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) kelas V SD Holy Kids Bersinar Medan Tahun Pelajaran 2025/2026. Latar
belakang penelitian ini didasarkan pada rendahnya hasil belajar IPAS siswa yang
disebabkan oleh proses pembelajaran yang masih didominasi metode konvensional
dan kurangnya pemanfaatan media pembelajaran interaktif. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen semu
(quasi experiment) dan desain one group pretest—posttest. Populasi sekaligus
sampel penelitian adalah seluruh siswa kelas V SD Holy Kids Bersinar Medan yang
berjumlah 30 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belajar
berupa pretest dan posttest. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji
normalitas dan uji hipotesis dengan uji t berpasangan (paired t-test). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan
posttest siswa setelah menggunakan media Wordwall. Hal ini dibuktikan dengan
hasil uji t yang menunjukkan nilai thitung lebih besar daripada ttabel, sehingga
hipotesis alternatif diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media Wordwall berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPAS kelas V SD Holy Kids Bersinar Medan Tahun
Pelajaran 2025/2026.

Kata Kunci: Hasil Belajar, IPAS, Media Wordwall

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of using Wordwall media on students’
learning outcomes in Natural and Social Sciences (IPAS) for fifth grade students of
SD Holy Kids Bersinar Medan in the Academic Year 2025/2026. The background

of this research is based on the low learning outcomes of students caused by
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learning activities that are still dominated by conventional methods and the lack of
interactive learning media. This research employed a quantitative approach using
a quasi-experimental method with a one-group pretest—posttest design. The
population as well as the sample consisted of all fifth grade students of SD Holy
Kids Bersinar Medan, totaling 30 students. Data were collected through learning
outcome tests in the form of pretest and posttest. The data were analyzed using a
normality test and hypothesis testing with a paired sample t-test. The results showed
a significant difference between students’ pretest and posttest scores after the
implementation of Wordwall media. This was proven by the t-test results, where the
t-count value was higher than the t-table value, indicating that the alternative
hypothesis was accepted. Therefore, it can be concluded that the use of Wordwall
media has a significant effect on students’ learning outcomes in Natural and Social
Sciences (IPAS) for fifth grade students of SD Holy Kids Bersinar Medan in the
Academic Year 2025/2026.

Keywords: Learning Outcomes, IPAS, Wordwall Media

PENDAHULUAN

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di tingkat sekolah dasar
memiliki peran yang sangat penting dalam membangun pemahaman siswa terhadap berbagai
fenomena alam maupun kehidupan sosial di sekitarnya. Melalui pembelajaran ini, siswa
diharapkan mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis, memahami hubungan sebab-
akibat, serta meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan. Namun demikian, dalam

praktiknya, hasil belajar siswa masih sering berada di bawah standar yang telah ditetapkan.

Salah satu faktor yang memengaruhi kondisi tersebut adalah proses pembelajaran yang
masih didominasi oleh metode konvensional dan cenderung berpusat pada guru. Pendekatan
pembelajaran yang kurang variatif ini menyebabkan siswa menjadi pasif dan kurang terlibat
secara aktif dalam kegiatan belajar. Akibatnya, pemahaman siswa terhadap materi yang

disampaikan menjadi kurang optimal.

Menurut Nana Sudjana (2009), hasil belajar siswa sangat dipengaruhi oleh strategi dan
media pembelajaran yang digunakan oleh guru. Pemilihan metode yang tepat serta penggunaan
media yang menarik dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan membantu mereka
memahami materi dengan lebih baik. Sebaliknya, penggunaan metode yang monoton dapat

menghambat proses pembelajaran dan berdampak pada rendahnya hasil belajar.
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Kondisi tersebut juga ditemukan pada siswa kelas V di SD Holy Kids Bersinar Medan
Tahun Pelajaran 2025/2026. Berdasarkan hasil pengamatan, diketahui bahwa masih terdapat
sejumlah siswa yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
yang telah ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang berlangsung
belum sepenuhnya efektif dalam membantu siswa mencapai kompetensi yang diharapkan. Oleh
karena itu, diperlukan upaya perbaikan melalui penerapan strategi pembelajaran yang lebih

inovatif dan berpusat pada siswa agar hasil belajar dapat meningkat secara optimal.

Rendahnya capaian hasil belajar siswa tersebut tidak terlepas dari belum optimalnya
pemanfaatan media pembelajaran yang mampu mendorong keterlibatan aktif peserta didik.
Proses pembelajaran yang masih didominasi oleh penggunaan buku teks sebagai satu-satunya
sumber belajar cenderung menjadikan siswa bersikap pasif dan kurang memiliki motivasi
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Kondisi ini berdampak pada kurang maksimalnya
pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. Menurut Azhar Arsyad (2017), media
pembelajaran memiliki peran penting dalam memperjelas penyajian materi, menarik perhatian
siswa, serta meningkatkan motivasi belajar. Penggunaan media yang tepat dapat membantu
siswa dalam memahami konsep secara lebih konkret, terutama pada tingkat sekolah dasar yang

masih berada pada tahap perkembangan operasional konkret.

Dengan demikian, diperlukan pengembangan dan pemanfaatan media pembelajaran
yang inovatif, interaktif, serta sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. Media
yang menarik dan variatif diharapkan mampu menciptakan suasana belajar yang lebih
menyenangkan, meningkatkan partisipasi aktif siswa, serta pada akhirnya berdampak positif

terhadap peningkatan hasil belajar secara optimal.

Salah satu alternatif media pembelajaran digital yang dapat dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran adalah Wordwall. Media ini merupakan platform berbasis permainan edukatif
yang dirancang untuk mendukung kegiatan belajar melalui berbagai aktivitas interaktif, seperti
kuis, permainan, dan latithan soal yang menarik. Dengan karakteristik tersebut, Wordwall
mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan dan tidak monoton,

sehingga dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar.

Menurut Kurniawan (2023), penggunaan Wordwall memungkinkan siswa untuk belajar

secara aktif melalui interaksi langsung dengan materi pembelajaran. Pendekatan ini dinilai lebih
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efektif dibandingkan dengan metode konvensional yang cenderung bersifat satu arah. Selain
itu, siswa dapat memperoleh umpan balik secara langsung dari setiap aktivitas yang dilakukan,

sehingga membantu mereka dalam memahami materi dengan lebih baik.

Sejalan dengan itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Rachmah dan rekan-rekannya
(2023) menunjukkan bahwa pemanfaatan Wordwall dalam pembelajaran mampu meningkatkan
motivasi belajar serta hasil belajar siswa secara signifikan. Dibandingkan dengan metode
pembelajaran konvensional, penggunaan media ini memberikan pengalaman belajar yang lebih

interaktif dan menarik, sehingga siswa menjadi lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran.

Dengan demikian, penggunaan Wordwall sebagai media pembelajaran digital dapat
menjadi salah satu solusi inovatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya di
tingkat sekolah dasar. Media ini tidak hanya membantu siswa dalam memahami materi, tetapi
juga mendorong keterlibatan aktif serta meningkatkan motivasi belajar, yang pada akhirnya

berdampak pada peningkatan hasil belajar secara keseluruhan.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh penggunaan media pembelajaran digital Wordwall terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di kelas V SD Holy Kids Bersinar
Medan Tahun Pelajaran 2025/2026. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai efektivitas penggunaan media tersebut dalam meningkatkan capaian pembelajaran
siswa, serta menjadi referensi dalam pengembangan strategi pembelajaran yang lebih inovatif

dan interaktif di tingkat sekolah dasar.
BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu
(quasi experiment). Adapun desain penelitian yang diterapkan adalah one group pretest—
posttest design, yaitu suatu rancangan penelitian yang melibatkan satu kelompok subjek tanpa
kelompok pembanding. Dalam desain ini, subjek penelitian terlebih dahulu diberikan tes awal
(pretest) untuk mengetahui kemampuan awal siswa, kemudian diberikan perlakuan berupa

penggunaan media pembelajaran Wordwall, dan diakhiri dengan pemberian tes akhir (posttest).

Penggunaan desain ini bertujuan untuk mengidentifikasi serta menganalisis adanya

perubahan hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan. Dengan membandingkan hasil
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pretest dan posttest, peneliti dapat mengetahui sejauh mana pengaruh penggunaan media
Wordwall terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, desain one group pretest—
posttest dinilai relevan untuk digunakan dalam mengukur efektivitas suatu perlakuan dalam

konteks pembelajaran.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Holy Kids Bersinar Medan pada Tahun Pelajaran
2025/2026. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V yang berjumlah 25 orang.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling, yaitu seluruh anggota
populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Teknik ini dipilih karena jumlah populasi yang
relatif kecil, sehingga memungkinkan peneliti untuk melibatkan seluruh siswa dalam proses

penelitian.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil
belajar. Instrumen tes diberikan dalam dua tahap, yaitu sebelum dan sesudah perlakuan. Tes
awal (pretest) dilakukan untuk mengukur kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan,
sedangkan tes akhir (posttest) bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan media Wordwall. Dengan membandingkan hasil pretest
dan posttest, peneliti dapat menganalisis adanya peningkatan hasil belajar siswa serta menilai

efektivitas penggunaan media pembelajaran tersebut dalam proses pembelajaran.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes pilihan ganda yang disusun
berdasarkan indikator pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Penyusunan
soal dilakukan dengan mengacu pada kompetensi yang harus dicapai siswa, sehingga mampu
mengukur tingkat pemahaman secara tepat. Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian,
terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa alat ukur
tersebut memenuhi kriteria kelayakan, baik dari segi ketepatan maupun konsistensi dalam

mengukur hasil belajar siswa.

Selanjutnya, teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua pendekatan,
yaitu analisis statistik deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk
memberikan gambaran umum mengenai hasil belajar siswa, yang meliputi nilai rata-rata, nilai
minimum, dan nilai maksimum. Melalui analisis ini, peneliti dapat mengetahui distribusi data

serta tingkat pencapaian hasil belajar siswa secara keseluruhan.
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Sementara itu, analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.
Tahapan analisis ini meliputi uji normalitas untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal,
serta uji hipotesis menggunakan uji t. Uji t dilakukan untuk menentukan ada atau tidaknya
pengaruh penggunaan media pembelajaran Wordwall terhadap hasil belajar siswa. Dengan
demikian, hasil analisis inferensial ini menjadi dasar dalam menarik kesimpulan mengenai

efektivitas penggunaan media tersebut dalam meningkatkan hasil belajar.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini diperoleh berdasarkan data pretest dan posttest hasil belajar siswa
kelas V di SD Holy Kids Bersinar Medan setelah diterapkannya media pembelajaran Wordwall
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Data yang diperoleh
menunjukkan adanya perbedaan nilai hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan

perlakuan.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, diketahui bahwa nilai rata-rata hasil
belajar siswa mengalami peningkatan setelah penggunaan media Wordwall dalam proses
pembelajaran. Nilai prefest digunakan untuk menggambarkan kemampuan awal siswa sebelum
mengikuti pembelajaran dengan media tersebut, sedangkan nilai posttest mencerminkan hasil

belajar siswa setelah memperoleh perlakuan.

Perbedaan antara nilai prefest dan posttest ini menunjukkan adanya perubahan yang
positif dalam hasil belajar siswa. Dengan demikian, dapat diindikasikan bahwa penggunaan
media Wordwall memberikan kontribusi terhadap peningkatan pemahaman siswa terhadap
materi IPAS yang dipelajari. Ringkasan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan

disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest Hasil Belajar Siswa
TES NILAI MINIMUM NILAI MAKSIMUM RATA-RATA
PRETEST 50 75 63,75
POSTTEST 70 95 82,45

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa nilai rata-rata posttest lebih tinggi dibandingkan
dengan nilai rata-rata pretest. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa

setelah mengikuti pembelajaran menggunakan media Wordwall.
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Selain itu, hasil uji hipotesis menggunakan uji # menunjukkan bahwa nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Wordwall
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Perbandingan nilai rata-rata pretest dan
posttest secara visual ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Perbandingan Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest Hasil Belajar Siswa

Perbandingan Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest Hasil Belajar Siswa

801

70

Pretest Posttest
Jenis Tes

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran Wordwall
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Hal ini ditunjukkan oleh adanya peningkatan nilai rata-
rata posttest dibandingkan dengan nilai prefest, yang mengindikasikan bahwa media Wordwall
mampu membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran secara lebih efektif. Media
Wordwall menghadirkan konsep pembelajaran berbasis permainan edukatif yang mampu
mendorong siswa untuk lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran. Dengan adanya
aktivitas interaktif seperti kuis dan permainan, siswa tidak hanya menerima materi secara pasif,
tetapi juga berpartisipasi secara langsung dalam kegiatan belajar. Kondisi ini berkontribusi

terhadap peningkatan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.

Sejalan dengan hal tersebut, Azhar Arsyad (2017) menyatakan bahwa penggunaan
media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar serta membantu siswa
dalam memahami konsep secara lebih konkret. Keterlibatan aktif siswa selama proses
pembelajaran menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi peningkatan hasil belajar.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Wordwall tidak hanya
meningkatkan motivasi belajar siswa, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap

pemahaman konsep. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran yang
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interaktif dan inovatif sangat penting dalam mendukung keberhasilan proses pembelajaran di

sekolah dasar.

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran Wordwall mampu meningkatkan hasil
belajar sekaligus keaktifan siswa secara signifikan, sebagaimana dikemukakan oleh Rachmah
(2023). Keselarasan ini memperkuat bahwa pemanfaatan media berbasis digital dan interaktif
memiliki kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Pembelajaran
yang dikemas dalam bentuk permainan edukatif menjadikan suasana belajar lebih menarik dan
tidak monoton. Kondisi ini mampu menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan bagi
siswa, sehingga mereka lebih fokus, antusias, dan terlibat aktif selama proses pembelajaran
berlangsung. Keterlibatan tersebut pada akhirnya berdampak positif terhadap pemahaman

materi yang dipelajari.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan media Wordwall
dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang efektif, khususnya dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) di tingkat sekolah dasar. Pemanfaatan media yang inovatif dan interaktif seperti ini
diharapkan dapat mendukung terciptanya proses pembelajaran yang lebih optimal dan

bermakna bagi siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS materi Perubahan Bentuk Permukaan Bumi
(tektonisme, vulkanisme, dan seisme) sebelum penggunaan media Wordwall tergolong rendah,

dengan nilai rata-rata pretest sebesar 51,33.

2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS materi Perubahan Bentuk Permukaan Bumi
(tektonisme, vulkanisme, dan seisme) setelah penggunaan media Wordwall mengalami

peningkatan yang signifikan, dengan nilai rata-rata posttest sebesar 88,67.

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji t berpasangan (paired sample t-test), diperoleh

nilai thiwng sebesar 17,95 dan nilai twg sebesar 2,045 pada taraf signifikansi o = 0,05 dengan

13.8


https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh
https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh

Prosiding Seminar Nasional w EK =T
Pendidikan, Saintek, Sosial dan Hukum (PSSH) =
E-ISSN : 2830-361X, Volume 5, Maret 2026 G ‘*
Homepage : https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh A -
\ew

Hl:bln.-,,

7t

derajat kebebasan dk = 29. Karena nilai thwng > twges, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (H:) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
dari penggunaan media Wordwall terhadap hasil belajar siswa. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media Wordwall berpengaruh secara signifikan terhadap hasil

belajar siswa kelas V SD Holy Kids Bersinar Medan Tahun Pelajaran 2025/2026.
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